
BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar  PKN 

1. Pengertian Belajar 

  Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap 

yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku.Yang dimaksud 

pengalaman adalah segala kejadian atau peristiwa yang secara sengaja 

maupun tidak sengaja dialami setiap orang.1  

 Hasil belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan yang bukan hanya 

mengingat akan tetapi mengalami secara langsung, hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan , melainkan perubahan kelakuan hamalik  ( 

2003:27) jika seseorang telah mengalami proses belajar tentu akan 

memperoleh hasil belajar yang disebut prestasi 

  Thobroni (2011:17) menjelaskan belajar sebagai konsep 

mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak dianut. Guru bertindak 

sebagai pengajar yang berusaha memberikan  ilmu pengetahuan sebanyak-

1 Muhaimin, Abd Ghofir, Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya : cv.Citra 
media karya anak bangsa) 43 
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banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanya. 

Solihatin (2012:5) juga merumuskan pengertian belajar sebagai proses 

perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Proses 

perubahan perilaku ini tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada yang 

sengaja direncanakan dan ada yang dengan sendirinya terjadi karena proses 

kematangan. Setelah memahami pengertian belajar, maka setelah itu ada 

beberapa prinsip, tujuan dan manfaat belajar. Adapun dari belajar itu sendiri 

adalah: 

1.  Perubahan perilaku: 

Perubahan disini merupakan perubahan sebagai hasil tindakan dari peserta 

didik yang didapati setelah belajar.Bertujuan terarah,positif,aktif dan 

mencakup keseluruhan potensi peserta didik 

a. Belajar merupakan proses: 

b. Belajar merupakan proses adalah terjadi karena didorong kebutuhan dan 

tujuan yang ingin dicapai 

c. Belajar merupakan pengalaman: 

Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik 

dengan lingkunganganya 
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2. Tujuan Belajar: 

  Adapun tujuan proses belajar dapat dapat dilihat dari perubahan sikap 

maupun hasil dari proses belajar itu sendiri. Tujuan belajar itu sendiri 

sebagai berikut: 

a. Membantu siswa untuk menjadi pribadi yang utuh 

b. Memperoleh hasil belajar dan pengalaman 

c. Memperoleh perubahan mental 

d. Mempertinggi martanat pribadi 

3. Manfaat Belajar: 

 Manfaat belajar sangat tinggi selain untuk pribadi tiap para peserta didik 

juga untuk kemajuan lingkungan yang ditempatinya.Adapun manfaat belajar 

adalah: 

a. Bagi pelajar mempertinggi martabat pribadi 

b. Mendapatkan manfaat hidup yang lebih baik 

c. Dapat memperbaiki kemajuan mental 
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4.   Pengertian Pembelajaran 

  Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik 

dalam definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelajaran tersebuta 

ada kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode/strategi 

yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan dalam 

kondisi tertentu.2 

Pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa (Degeng, 1989) Dengan 

demikian , strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan 

semua sumber belajar dalam upaya membelajarkan siswa.Sebagai suatu cara, 

strategi  pembelajaran dikembangkan dengan kaidah-kaidah tertentu 

sehingga membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri  

5. Komponen-komponen Pembelajaran 

 Berbagai usaha dilakukan untuk menganalisis proses pengolahan 

pembelajaran ke dalam unsur-unsur komponennya.Komponen-komponen 

tersebut meliputi: 

  

2 Muhaimin, Abd.Ghofir, Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: CV.Citra 
Media Karya Anak Bangsa, 1996), 133 
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a. Kondisi Pembelajaran , yakni faktor yang mempengaruhi startegi 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil pembelajaran, variabel kondisi 

pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga  yaitu 

b. Tujuan  dan karakteristik bidang pembelajaran merupakan pernyataan 

tentang hasil pembelajaran yang diharapkan.Tujuan pembelajaran ada yang 

bersifat umum dan ada yang bersifat khusus 

c. Karakteristis bidang studi merupakan aspek-aspek yang dapat 

memberikan landasan yang berguna dalam mempreskripsikan strategi 

pembelajaran.Kendala terkait dengan keterbatasan sumber- sumber, seperti 

waktu, media, personalia, dan uang 

d. Karakteristik siswa terkait dengan kualitas individu siswa seperti bakat, 

motivasi, gaya belajar, pengetahuan awal yang telah dimilikinya 

e. Strategi Pembelajaran, yang meliputi strategi pengorganisasian isi 

pembelajaran, Strategi penyampaian isi pembelajaran, dan strategi 

pengelolaan pembelajaran  

Strategi Pengorganisasian merupakan cara untuk menata isi suatu bidang 

studi, da kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi/ materi , 
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f. penataan isi, pembuatan diagram, dan sejenisnya 

g. Strategi penyampaian adalah cara untuk menyampaikan pembelajaran 

pada siswa untuk menerima serta merespons masukan siswa 

h. Strategi Pengelolaan adalah cara untuk menata interaksi antar siswa dan 

variabel strategi pembelajaran lainnya. 

i. pengorganisasian dan strategi penyampaian adalah Strategi pengelolaan 

pembelajaran berhubungan dengan pemilihan tentang strategi 

pengorganisasian dan strategi penyampain yang digunakan  selama proses 

pembelajaran berlangsung strategi pengolalaan pembelajaran berhubungan 

dengan penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan belajar, dan motivasi 

j. Hasil Pembelajaran adalah Semua efek yang dapat dijadikan sebagai 

indikator tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah  

kondisi yang berbeda ( Degeng, 1989).Variabel hasil pembelajaran dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu Keefektifan, efisiensi dan daya tarik 

k. Keefektifan Pembelajaran, di ukur dari tingkat pencapaian siswa, dan 

terdapat empat indikator untuk mempreskripsikannya, yaitu (1) Kecermatan 

penguasaan perilaku yang dipelajari (2) Kecepatan unjuk kerja (3) Tingkat 

alih belajar (4) Tingkat retensi 
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e.   fisiensi Pembelajaran, diukur dengan perbandingan antara keefektifan 

dan jumlah waktu yang dipakai siswa atau jumlah biaya yang digunakan 

dalam pembelajaran 

m. Daya tarik Pembelajaran , di ukur dengan mengamati kecenderungan 

siswa untuk tetap/terus belajar3 

6.   Pembelajaran PKN 

Pengertian Pendidikan menurut para ahli adalah Pendidikan  Undang- 

Undang sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab I Pasal I 

Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlaq mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, Negara. 

 Pendidikan Kegarwanegaraan adalah Mata pelajaran yang digunakan 

sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan 

moral yang berkar pada budaya bangsa Indonesia.Pendidikan PKN juga 

 

3  Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer,( Jakarta: Bumi Aksara, 2013)6 
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memberikan pemahaman dasar tentang pemerintahan , tata cara demokrasi, 

tentang kepedulian, sikap yang mampu mengambil keputusan politik secara 

rasional sehingga dapat mempersiapkan warga negara yang demokratis 

partisipatif melalui suatu pendidikan yang berorientasi pada pengembangan 

berpikir kritis dan bertindak demokratis 

7. Hakekat Pembelajaran PKN 

Pendidikan Kewarganegaraan pada hakikatnya merupakan pendidikan  

yang mengarah pada terbentuknya warga negara yang baik dan bertanggung 

jawab berdasarkan nilainilai dan dasar negara Pancasila atau dengan 

perkataan lain merupakan pendidikan Pancasila dalam praktik (Depdiknas, 

2007:3). Soemantri (Ruminiati, 2007:1.25) menyebutkan Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan 

untuk embentuk atau membina warga negara yang baik, yaitu warga negara 

yang mautahu, dan mampu berbuat baik.  

Sementara itu, dalam Lampiran Permendiknas No. 22 tahun 2006 

secara normatif dikemukakan bahwa ”Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hakhak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang 

cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 

1945. (Depdiknas, 2007:10).  
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Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajatan yang memfokuskan 

pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial, bahasa dan suku 

bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter . 

Program Pendidikan berdasarkan nilai-nilai pancasila sebagai wahana untuk 

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada 

budaya bangsa yang diharapkan menjadi jatidiri yang di diwujudkan dalam 

bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Kewarganegaraan menfokuskan pada pembentukan diri yang 

beragam dari segi agama, sosial, budaya,usia, dan suku bangsa untuk 

menjadi warga dalam pandangan Demokratis, Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah pendidikan yng bertujuan untuk mendidikan para siswa agar mampu 

menjadi warga negara yang demokratis dan partisipatif dalam pembelaan 

negara 

Landasan PKN adalah Pancasila dan UUD 1945 , yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan 

perubahan Zaman, serta Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun2004 serta 

Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran 

Kewarganegaraan yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional-
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Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah, Direktorat Pendidikan 

Menengah Umum4 

8.   Tujuan Pembelajaran PKN 

Tujuan pembelajaran PKN di Sekolah Dasar adalah untuk membentuk 

watak atau karakteristik warga negara yang baik .Tujuan mata pelajaran 

PKN adalah : 

a. Berpikir kritis, rasional dan kreatif  

b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara 

sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa lain 

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara 

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi5 

Dalam hal ini manfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan 

baik. Hal ini akan mudah tercapai jika pendidikan  nilai moral dan norma 

tetap ditanamkan pada siswa sejak usia dini, karena jika siswa sudah 

4 Junaidi dkk, Pendidikan Pembelajaran Kewarganegaraan(Lapis PGMI,Surabaya:2009),5 

 

5 Ahmad susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah 
Dasar,(Jakarta:Kencanagroup,2013)288 

 

20 

                                                           



memiliki nilai moral yang baik, maka tujuan untuk membentuk warga negara 

yang baik akan mudah diwujudkan. Dari ulasan mengenai tujuan 

pembelajaran PKn tersebut, maka peneliti menyimpulkan tujuan PKn adalah 

untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang 

mau tahu, mau dan sadar akan hak dan kewajibannya. Permendiknas No. 22 

tahun 2006, menyebutkan ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan untuk pendidikan dasar dan menengah  

9. Manfaat Pembelajaran PKN 

Manfaat Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar adalah terbentuknya watak 

atau karakteristik warga negara yang baik. 

Manfaat mata pelajaran PKN adalah: 

a. Membantu siswa memperoleh pemahaman cita-cita nasional/tujuan 

negara 

b. Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan masalah pribadi, masyarakat dan negara 

c. Dapat mengapresiasikan cita-cita nasional dan dapat membuat keputusan-

keputusan yang cerdas6 

  

6 http://bromocyber.azisgr.com/2010/05/pendidikan -kewarganegaraan-pkn.html,(02 
Maret 2015) 
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B.     Tinjauan Metode Problem Solving 

1.    Pengertian Metode Problem Solving 

  Metode Problem Solving adalah suatu cara menyajikan bahan 

pelajaran dengan mengajak dan memotivasi murid untuk memecahkan 

masalah dalam kaitannya dengan kegiatan proses belajar mengajar7 

  Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan 

kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat di terapkan dalam upaya 

mengatasi situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai 

bentuk kemampuan menerapkan aturan –aturan yang telah dikuasai melalui 

kegiatan –kegiatan belajar terdahulu , melainkan lebih dari itu merupakan 

proses untuk mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat lebih tinggi. 

Apabila seseorang telah mendapatkan suatu kombinasi perangkat 

aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan situasi , yang sedang 

dihadapi maka ia tidak saja dapat memecahkan masalah , melainkan juga 

telah berhasil menemukan sesuatu yang dimaksud adalah perangkat prosedur 

7 Zuhairini, Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang, 
2004), 75 
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atau strategi yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkan 

kemandirian dalam berpikir ( Gagne, 1985). 

2.  Ciri - ciri Metode Problem Solving menurur Solso ( dalam wankat & 

Oreovocz , 1995 ) diantaranya: 

Siswa mengadakan identifikasi masalah ( indentification the problem ) 

a. Representasi permasahan ( representation of the problem ) 

b. Perencanaan Pemecahan ( planning the solution ) 

c. Menerapkan / mengimplementasikan perencanaan ( execute the plan  

d. Menilai perencanaan ( evaluate the plan ) 

e. Menilai hasil pemecahan ( evalute the solution ) 
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3. Hakekat Metode Pembelajaran Problem Solving 

Metode Pembelajaran ini berasal dari John Dewey , Maksud utama 

metode ini adalah memberikan latihan kepada murid dalam berpikir.metode 

ini dapat menghindarkan untuk membuat kesimpulan tergesa-gesa, 

menimbang-nimbang berbagai kemungkinan pemecahan, dan 

menangguhkan pengambilan keputusan  sampai terdapat bukti- bukti yang 

cukup8. pembelajaran Problem Solving menemukan akar intelektualnya pada 

penelitian John Dewey. Dalam demokrasi dan pendidikan Dewey 

menyampaikan pandangan bahwa sekolah seharusnya mencerminkan 

masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan laboratorium untuk 

memecahkan masalah kehidupan nyata. Ilmu mendidik Dewey 

menganjurkan pembelajar untuk mendorong pembelajar terlibat dalam 

proyek atau tugas berorientasi masalah dan membantu mereka menyelidiki 

masalah intelektual dan sosial. Dewey juga menyatakan bahwa pembelajaran 

disekolah seharusnya lebih memiliki manfaat dari pada abstrak dan 

pembelajaran yang memiliki manfaat terbaik dapat dilakukan oleh 

pembelajar dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan proyek yang 

menarik dan pilihan mereka sendiri (Alfitiana, 2012) 

8 Muhaimin, Abd.Ghofir, Nur Ali Rahman , Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya:CV.Citra 
Media  

Karya Anak Bangsa,1996),88 
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4. Tujuan Metode Pembelajaran Problem Solving 

Tujuan  Metode Problem Solving adalah menambah sikap kepada 

siswa agar dapat berpikir kritis terhadap beberapa permasalahan yang 

dihadapinya serta dapat bersikap untuk memecahkan masalah adalah: 

a. Metode Problem Solving melatih siswa berpikir  kritis dan dinamis 

terhadap suatu masalah tertentu. 

b. Keberanian dan  rasa tanggung jawab murid dalam menghadapi 

masalah-masalah kehidupan yang ada di masyarakat.9 

5. Manfaat Metode Pembelajaran Problem Solving 

 Manfaat  Metode Problem Solving adalah membuat  sikap kepada 

siswa agar dapat berpikir kritis terhadap beberapa permasalahan yang 

dihadapinya serta dapat bersikap untuk memecahkan masalah adalah: 

a. Siswa berpikir  kritis dan dinamis terhadap suatu masalah tertentu. 

b. Melatih keberanian dan rasa tanggung jawab murid dalam menghadapi 

masalah-masalah kehidupan yang ada di 

  

9 Zuhairini, Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
(Malang:Universitas Negeri Malang, 2004), 75 
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6. Langkah- Langkah Metode Problem Solving 

a. Menemukan Masalah 

Memberikan permasalahan yang diangkat dari latar kehidupan    

b. Pendefinisian Masalah 

Mendorong dan membimbing siswa untuk menggunakan kecerdasan 

intrapersonal dan kemampuan awal 

c. Mengumpulkan  fakta 

Membimbing siswa untuk melakukan pengumpulan fakta 

d. Pengujian hipotesis (dugaan sementara) 

Membimbing siswa untuk menyusun jawaban. Hipotesis (dugaan 

sementara) terhadap permasalahan yang dihadapi 

e. Melakukan penyelidikan 

Membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap informasi 

dan data yang telah diperolehnya 

f. Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan 

Membimbing siswa melakukan penyempurnaan terhadap masalah yang 

telah didefinisikan 

g. Menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolaboratif 

Membimbing siswa untuk menyimpulkan alternatif pemecahan masalah 

secara kolaboratif 
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h. Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah 

Membimbing siswa melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan 

masalah10 

7.      Evaluasi Terhadap Metode Problem Solving 

 Pengajar atau tenaga pendidik perlu  memberikan waktu khusus untuk 

siswa mengemukakan argumentasi yang menjadi isu terhadap suatu masalah 

yang ada dan diharapkan bisa menjadi acuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah. 

a. Faktor- faktor yang mempengaruhi proses dan Hasil Belajar 

 Untuk memahami kegiatan yang disebut “belajar” perlu 

dilakukan analisis untuk menemukan persoalan-persoalan apa yang terlibat 

di dalam kegiatan belajar itu. Belajar merupakan proses, sebagai proses 

sudah barang tentu harus ada yang diproses (masukan dan input) dan hasil 

dari pemrosesan (keluaran atau output) jadi dalam hal ini kita dapat 

menganalisis kegiatan 

  

10 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013) 90 
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belajar itu dengan pendekatan analisis sistem.Dengan pendekatan sistem, 

menunjukkan bahwa masukan kentah (raw input) merupakan bahan baku 

yang perlu diolah, dalam hal ini diberi pengalaman belajar tertentudalam 

proses belajar-mengajar (teaching-learning process) 

 Belajar mengajar itu turut berpengaruh pula sejumlah faktor lingkungan 

yang merupakan masukan lingkungan , dan berfungsi sejumlah faktor yang 

sengaja dirancang dan dimanipulasikan ( instrumental input) guna 

menunjang tercapainya keluaran yang dikehendaki ( output). 

Berbagai faktor tersebut berinteraksi satu sama lain dalam menghasilkan 

keluaran tertentu 

 Di dalam proses belajar-mengajar di sekolah, maka yang dimaksud 

masukan mentah atau raw input adalah siswa sebagai raw input  siswa 

memiliki karakteristik tertentu, baik fisiologis mupun psikologis. Mengenai 

fisiologis ialah bagaimana kondisi fisiknya, panca inderanya, dan 

sebagainnya. Semua ini dapat mempengaruhi bagaimana proses dan hasilnya 

 Yang termasuk instrumental input atau faktor-faktor yang disengaja di 

rancang dan dimanipulasikan adalah: kurikulum atau bahan pelajaran, guru 

yang memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta manajemen yang 

berlaku di sekolah yang bersangkutan. Di dalam keseluruhan sistem maka 
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instrumental input merupakan faktor yang sangat penting pula dan paling 

menentukan dalam pencapaian hasil/output yang dikehendaki, karena 

intrumental input inilah yang menentukan bagaimana proses belajar- 

mengajar itu akan terjadi didalam diri  sipelajar 

Di samping itu, masih ada lagi faktor lain yang dapat mempengaruhi proses 

dan hasil belajar pada setiap orang dapat di ikhtisarkan sebagai berikut: 
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b. Faktor Luar 

a) Lingkungan  yakni Faktor alam dan faktor sosial 

b) Instrumental yang terdiri dari kurikulum/ bahan pelajaran, Guru/pengajar, 

Sarana dan fasilitas, Administrasi/ Manajemem 

c. Faktor Dalam 

a) Fisiologi yakni kondisi fisik dan kondisi panca indera 

b) Psikologi yang terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, motivasi, 

kemampuan kognitif11 

8. Peningkatan Hasil Belajar dengan Metode Problem Solving 

 Dalam pelaksanaaan Metode Problem Solving ,banyak variabel yang 

memengaruhi kesuksesan seorang guru. Penguasaan dan keterampilan guru 

dalam penguasaan materi pembelajaran dan strategi pembelajaran tidak 

menjamin untuk mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 

Secara umum ada beberapa variabel , baik teknis maupun nonteknis yang 

berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. 

Beberapa variabel tersebut , antara lain: 

a. Kemampuan guru dalam membuka pembelajaran 

b. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 

11 M.Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset)106 
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c. Kemampuan guru melakukan penilaian pembelajaran 

d. Kemampuan guru menutup pembelajaran 

e. Faktor penunjang 12 

Di samping faktor penunjang dari dari guru juga pengaruh dari 

aktivitas siswa,  segala aktivitas fisik maupun mental yang dilakukan siswa 

dalam proses pembelajaran, yang dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. Peneliti menetapkan indikator keberhasilan 

aktivitas siswa  

dalam melaksanakan pembelajaran PKN melalui metode Problem 

Solving , sebagai berikut.  

a)  Mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran     

 b) Mendengarkan informasi yang disampaikan guru, yaitu tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan pemaparan materi (aktivitas 

mendengarkan).  

 c)  Bergabung dengan kelompoknya untuk berdiskusi   

 d)  Permasalahan yang ditemui , Mengidentifikasi permasalahan yang menjadi 

pokok pembahasan dalam pembelajaran dan merumuskan permasalahan 

yang akan menjadi bahan diskusi kelompok, Berdiskusi membuat 

12 Made wena, Strategi Pembelajaran  Inovatif Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2013),17 
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perencanaan untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam Memecahkan 

masalah . 

    Menilai hasil pemecahan masalah dan mencatat hasil diskusi 

mempresentasikan hasil diskusi dan menanggapi presentasi dari kelompok 

lain, Mendapatkan penghargaan atas hasil kerja kelompok.Mengikuti 

kegiatan akhir aktivitas menulis, dan mendengarkan ).  Aktivitas tersebut 

menjadi aspek yang akan diamati oleh peneliti melalui lembar pengamatan 

keterampilan guru dalam pembelajaran PKN dengan menerapkan metode 

Problem Solving hasil belajar siswa merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Soediarto 

(Solihati2012:6) mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan 

suatu  pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Purwanto 

(2011:49) menyatakan hasil belajar adalah perwujudan  

Kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha 

pendidikan. Sedangkan, Aronson dan Briggs (Solihatin, 2012:6) 

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perilaku yang dapat diamati dan 

menunjukkan kemampuan yang dimiliki seseorang. Hasil belajar ini sering 

dinyatakan dalam bentukbentuk pembelajaran.  

Sementara itu, Bloom (Solihatin, 2012:5) membagi hasil belajar ke dalam 3 

ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.  
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1. Kognitif  

Kognitif terdiri dari enam tingkatan yaitu: 

a. Pengetahuan (mengingat,, menghafal) 

b. Pemahaman (menginterpretasikan) 

c. Aplikasi (menggunakan konsep untuk memecahkan suatu masalah 

d.  Analisi (menjabarkan suatu konsep) 

e. Sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep menjadi suatu 

konsep   utuh) 

f. Evaluasi (membandingkan nilai, ide, metode, dan sebagainnya) 

2. Psikomotor 

Psikomotor terdiri dari dari lima tingkatan, yaitu 

a. Peniruan (menirukan gerak) 

b. Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak) 

c. Ketepatan (melakukan gerak dengan benar) 

d. Perangkaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan benar) 

e. Naturalisasi (melakukan gerak secara wajar) 

3. Afektif 

Afektif terdiri dari lima tingkatan, yaitu 

a. Pengenalan (ingin menerima,sadar akan adanya sesuatu) 

b. Merespons (aktif berpastisipasi) 

c. Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepada nilai- nilai tertentu) 
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d. Pengorganisasian (menghubung-hubungkan nilai-nilai yang 

dipercayai) 

e. Pengalaman (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola 

hidup)13 

  Kemampuan Pemecahan masalah sangat penting artinya bagi siswa 

dan masa depannya. Para ahli pembelajaran sependapat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dalam batas-batasan  tertentu , dapat dibentuk melalui 

bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan (Suharsono, 1991)Persoalan 

tentang begaimana mengajarkan pemecahan masalah tidak akan pernah 

terselesaikan tanpa memerhatikan jenis masalah yang ingin dipecahkan, 

saran dan bentuk program yang disiapkan untuk mengajarkannya, serta 

variabel-variabel pembawaan siswa14 

 

 

 

 

 

13 Hamzah.B.Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi 
Aksara:2010)14 

14 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer,( Jakarta:Bumi Aksara, 2013),53 
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